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ABSTRAK

Analisis Net Profit Margin dan Return On Equity Perusahaan Perbankan Sebelum
dan Sesudah Merger dan Akuisisi yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Salah satu strategi perusahaan dalam meningkatkan laba perusahaannya adalah
dengan menerapkan strategi penggabungan usaha merger dan akuisisi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan net profit margin daan return
equity antara sebelum dan sesudah merger dan akuisisi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Memakai data sekunder
yang diambil dari laporan keuangan, data yang digunakan adalah laporan keuangan
perusahaaan keuangan sektor bank yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Data
diperoleh dari situs www.idx.co.id dan situs web resmi lainnya. Sampel dalam
penelitianadalah 16 bank. Variabel diukur dengan rasio Net Profit Margin dan
Return On Equity, uji yang digunakan adalah uji beda t-test yang memakai uji
paired sample t-test dengan maksud untuk mengetahui perbedaan antara sebelum
dan sesudah merger dan akuisisi pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).

Hasil uji secara serentak diketahui bahwa Terdapat Perbedaan antara
Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi.

Kata kunci: NPM, ROE, Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi
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1. PENDAHULUAN

Penilaian kesehatan bank menjadi penting karena ini menyangkut dengan
reputasi dan kepercayaan masyarakat kepada lembaga perbankan tersebut.
Peringkat yang menjelaskan kategori perbankan dengan berbagai metode yang
dipergunakan akan sangat membantu untuk melihat posisi bank tersebut masuk
dalam kategori yang mana, apakah kategori sehat atau tidak sehat, dan sebagainya.

Dari pembuktian di beberapa negara telah menunjukkan bahwa merger
perbankan mampu membawa pengaruh positif pada perbankan yang bersangkutan.
Artinya merger memang sebuah solusi yang konstruktif namun jika paska merger
dilakukan tanpa ada pengawalan yang berkelanjutan maka itu hanya akan membuat
keputusan merger tersebut tidak mampu membawa pengaruh positif secara jangka
panjang. Karena secara konsep dasar tujuan organisasi bisnis termasuk bisnis
perbankan ada 2 (dua) yaitu, profit dan kontinuetas. Jika hanya mengejar keinginan
mendongkrak nilai saham secara jangka pendek maka merger menjadi keputusan
yang tepat. Namun jika ingin membangun keberlanjutan usaha secara jangka
panjang maka kontrol atau pengawasan menjadi salah satu faktor terpenting dan itu
tidak terkecuali oleh pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia sebagai otoritas
moneter.

Menurut undang-undang NO.10 Tahun 1998, pasal 1 angka 27 juncto

peraturan pemerintah No.28 tahun 1999, Pasal 1 angka 3 juncto SK Direksi BI
No.32/51/KEP/DIR Pasal 1 huruf D menyatakan bahwa akuisisi adalah pengambil
alihan kepemilikan suatu bank yang mengakibatkan beralihnya pengendalian
terhadap bank.
Keputusan akuisisi (acquisition) dapat dilihat juga sebagai bentuk untuk
membangun efesiensi di dunia perbankan. Mengatur perbankan sangat berbeda
dengan mengatur perusahaan manufaktur, bank merupakan organisasi yang bersifat
intangible yang penuh dengan berbagai resiko. Dana pihak ketiga yang bersumber
dari masyarakat merupakan sejumlah dana yang dititipkan ke lembaga perbankan
yang bisa saja suatu saat oleh sebab dan kondisi tertentu akan ditarik kembali.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 PENJELASAN VARIABEL BEBAS
2.1.1 Teori Net Profit Margin (NPM)

Menurut Murhadi (2013:64), Net Profit Margin adalah mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya.
Semakin tinggi nilai NPM maka menunjukkan semakin baik. [1]

Menurut Gitman (2012:79), rasio ini mengukur berapa besar persentase dari
penjualan setelah bunga dan pajak. [2]

Menurut Kasmir (2008:235). Net Profit Margin merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari
kegiatan operasi pokoknya. [3]

Adapun rumus untuk menghitung Net Profit Margin sebagai berikut:

Net Profit Margin= Net Income _ + 100%

Operating Income
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Adapun indikator Net Profit Margin yaitu Keuntungan Bersih dan
Pendapatan Operasional.

Menurut kadir dan phang (2012) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
net profit margin adalah sebagai berikut:

1) Current ratio/Rasio lancar

2) Debt ratio/Rasio hutang

3) Sales Growth/Pertumbuhan penjualan

4) Inventory Turnover Ratio/Perputaran persediaan

5) Receible Turnover Ratio/Rasio perputaran piutang

6) Working Capital Turnover Ratio/Rasio perputaran modal kerja. [4]
2.1.2 Teori Return On Equity (ROE)

Return On Equity digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
menggunakan modal yang dimiliki untuk memperoleh laba bersih (Riyanto,
2001:335). [5]

Return On Equity (ROE), menurut Syamsudin (2009:64) suatu pengukuran
dari penghasilan yang tersedia bagi pemilik perusahaan (pemegang saham biasa
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik, karena posisi modal
pemilik perusahaan akan semakin kuat. [6]

Menurut Munawir (2002) Return On Equity (ROE) mengukur seberapa
besar keuntungan bersih yang tersedia bagi pemegang saham. Dengan kata lain
rasio ini mengukur berapa rupiah keuntungan yang dihasilkan oleh modal
sendiri.[7]

Adapun rumus untuk menghitung Return On Equity sebagai berikut:

. Laba Setelah Pajak (EAT
Return On Equity= o Sen]d in,( ) % 100%

Adapun indikator Return On Equity yaitu Laba Bersih dan Modal Sendiri.
Menurut Tandelilin (2010:373), faktor-faktor yang mempengaruhi ROE
yaitu:
1) Margin laba bersih/profit margin
Besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan
bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh
perusahaan dihubungkan dengan penjualan.
2) Perputara total aktiva/turn over operating assets
Jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap jumlah
penjualan yang diperoleh selama periode
3) Rasio hutang/debt ratio
Rasio yang memperlihatkan proposisi antara kewajiban yang dimiliki dan total
kekayaan yang dimiliki. [8]
2.2 Penjelasan Variabel Terikat
2.2.1 Teori Merger
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Menurut Sudana (2011:237) merger adalah penggabungan dua perusahaan
yang ukurannya tidak sama dan hanya satu perusahaan yang tetap survive, yaitu
perusahaan yang lebih besar. [9]

Menurut Wibisono dalam Budianto (2004:87) Makalah merger dan akuisisi
di Indonesia, yang dibawakan dalam seminar merger dan akuisisi di Jakarta tahun
1991 mengatakan “merger adalah penggabungan 2 badan usaha atau lebih yang
relative berimbang kekuatannya, sehingga terjadi kombinasi baru yang merupakan
wadah bersama yang saling memperkuat. Sedangkan Purba dalam seminar yang
sama memberikan pendapatnya “merger adalah penggabungan dua atau lebih
perusahaan ke dalam satu dari mereka dan perusahaan yang bergabung
membubarkan diri. [10]

Menurut Daryanto “Merger adalah proses pembelian saham suatu
perusahaan (farget company) oleh satu perusahaan (acquiring company), sehingga
acquiring  company  tadi mempunyai suara  mayoritas dalam
perusahaan/kepemilikan perusahaan”. [11]

Menurut Fahmi (2015:287) keputusan merger bagi banyak pihak dianggap
sebagai solusi yang bisa mengatasi berbagai masalah karena ditinjau dari berbagai
alasan dan manfaat, yaitu:

1. Terjadinya penguatan financial, SDM, net work organization, konsep dan
lainnya karena telah bergabung dua buah perusahaan.

2. Memiliki kekuatan untuk mempengaruhi pasar atas dasar hubungan dengan
konsumen sudah memiliki sisi historis, yaitu konsumen yang loyal terhadap
produk mereka

3. Tidak terjadinya PHK pada para karyawan dalam jumlah yang besar seperti yang
terjadi pada kasus akuisisi.

4. Kebutuhan kekurangan dana terselesaikan tanpa harus meminjam ke pihak lain
atau ke perbankan.

5. Memiliki tim kerja yang lebih selektif dan solid karena atas dasar pengalaman
yang terdahulu saat perusahaan mengalami financial distress, menyebabkan
mereka akan membentuk tim yang jauh lebih solid dan penuh kehati-hatian.

6. Mendapatkan pelanggan yang telah mapan tanpa harus merintis dari awal.

7. Memperoleh system operasional dan administrasi yang mapan.

8. Mengurangi risiko kegagalan bisnis karena tidak harus mencari konsumen baru.

9. Memperoleh infrastruktur untuk mencapai pertumbuhan yang lebih cepat. [12]

2.2.2 Teori Akuisisi

Menurut Samryn (2011:209) Akuisisi adalah pembelian suatu perusahaan
oleh perusahaan lain atau oleh kelompok investor. Akuisisi sering digunakan untuk
menjaga ketersediaan pasokan bahan baku atau jaminan produk atau diserap oleh
pasar. [13]
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Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pasal 1 angka 27 juncto
Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1999, pasal 1 angka 3 juncto SK Direksi BI
No. 32/51/KEP/DIR pasal 1 huruf d menyatakan, bahwa akuisisi adalah
pengambilalihan kepemilikan suatu bank yang mengakibatkan beralihnya
pengendalian terhadap bank. Budianto (2004:103). [14]

Menurut Fahmi (2015:287) peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.

27 Tahun 1998 tentang penggabungan, peleburan dan pengambilalihan perseroan
terbatas mendefinisikan “akuisisi adalah perbuatan hukum yang dilakukan oleh
badan hukum atau orang perseorangan untuk mengambilalih baik seluruh atau
sebagian besar saham perseroan yang dapat mengakibatkan beralihnya
pengendalian terhadap perseroan tersebut”. [15]

3. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil data perusahaan jasa sektor bank yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dengan mengunjungi website resmi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.id

3.2 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif kuantitatif. Data yang telah diperoleh selamaproses penelitiankemudian
akan dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih terprinci, serta
untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
Dari 45 populasi yang diambil dari perusahaan perbankan yang memenuhi

kriteria adalah 12, maka sampel yang digunakandalam penelitian ini sebanyak 12
bank.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Sumber data yang

digunakan dalampenelitian ini berupa sumberdata sekunder.

3.5 Teknik Pebgumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukkan dengan penelitian kepustakaan,

pengumpulan data sekunder dan riset internet dari Bursa Efek Indonesia yang dapat
diakses melalui website www.idx.co.id dan www.sahamoke.com

3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit
Margin dan Return On Equity, variabel dependen yang digunakan adalah merger
dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

3.7 Pengujian Hipotesis

Uji paired sample t-test digunakan untuk membuktikan apakah terdapat
perbedaan Net Profit Margin dan Return On Equity perusahaan perbankan sebelum
dan sesudah merger dan akuisisi.
3.8 Uji t Untuk Sampel Berpasangan

Paired samples t-test atau uji t sampel berpasangan merupakan uji
parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis sama atau tidak berbeda (Ho)
diantara dua variabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
A. Net Profit Margin (NPM)

Tabel 5.1
Net Profit Margin (NPM) Sebelum danSesudah Merger dan Akuisisi

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  NPM Sebelum 4.01 24 15.112 3.085
NPM Sesudah .51 24 2.394 .489

Sumber: Data Diolah (2018)

Dari hasil tabel 5.1 diatas bahwa rata-rata Net Profit Margin (NPM)
sebelum dilakukan Merger dan Akuisisi bernilai 4,01 dengan standar deviasi
15,112 dan Net Profit Margin (NPM) sesudah dilakukkan Merger dan Akuisisi
sebesar 0.51 dengan standar deviasi 2,394.

Tabel 5.2
Net Profit Margin (NPM) Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
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Pair1  NPM Sebelum & NPM Sesudah | 24 343 101

Sumber: Data Diolah (2018)

Berdasarkan hasil Korelasi yang dihasilkan menunjukkan nilai 0.343
dengan tingkat sig 0.101 hal ini dapat diartikan tidak ada hubungan yang erat antara
sampel atau korelasi signifikan secara statistik.

B. Return On Equity (ROE)
Tabel 5.3
Return On Equity (ROE) Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  ROE Sebelum -2.44 24 33.821 6.904
ROE Sesudah 1.78 24 17.504 3.573

Sumber: Data Diolah (2018)

Dari hasil tabel 5.3 diatas bahwa rata-rata Return On Equity (ROE) sebelum
dilakukan Merger dan Akuisisi bernilai -2,44 dengan standar deviasi 33, 821 dan
Return On Equity (ROE) sesudah dilakukkan Merger dan Akuisisi sebesar 1,78
dengan standar deviasi 17,504.Tabel 5.4

Return On Equity (ROE) Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 ROE Sebelum & ROE Sesudah 24 778 .000

Sumber: Data Diolah (2018)

Berdasarkan hasil Korelasi yang dihasilkan menunjukkan nilai 0,778
dengan tingkat sig 0,000 hal ini dapat diartikan ada hubungan yang erat antara
sampel atau korelasi signifikan secara statistik.

4.1.1 UJI Paired Sampel t-test

A. Net Profit Margin (NPM)

Tabel 5.5

Uji Paired Sample t test Net Profit Margin (NPM)
Sebelum dan Sesudah Merger dan AKuisisi
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference

Std.

Mean | Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pairl  NPM Sebelum - NPM
3.505 14.467 2.953 -2.604 9.614 1.187 23 247
Sesudah

Sumber: Data Diolah (2018)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.5 Net Profit Margin untuk 2 Tahun
Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi yaitu, menerima Ho karena level
signifikan lebih besar dari 0,05 dimana nilai yang diperoleh oleh Net Profit Margin
(NPM) sebelum dan sesudah melakkukan Merger dan Akuisisi sebesar 0,247>0,05.
Nilai t-hitung (1,187) lebih kecil dari t-tabel (2,069). Sehingga dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan nilai Net Profit Margin (NPM) sebelum dan
sesudah melakukkan Merger dan Akuisisi. Nilai t-hitung 1,187 dengan tingkat
signifikansi 0,247. Nilai signifikansi lebih besar dari nilai signifikansi yang telah
ditetapkan (0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antara net profit margin perusahaan perbankan sebelum dan sesudah
merger dan akuisisi
B. Return On Equity (ROE)

Tabel 5.6

Uji Paired Sample t test

Return On Equity (ROE) Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi
Paired Samples Test
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Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pairl  ROE Sebelum - ROE
-4.225 23.008 4.697 -13.940 5.490 -900 |23 .378
Sesudah

Sumber: Data Diolah (2018)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.6 Return On Equity untuk 2 Tahun
Sebelum dan Sesudah Merger dan Akuisisi yaitu, menerima Ho karena level
signifikan lebih besar dari 0,05 dimana nilai yang diperoleh oleh Return On Equity
(ROE) sebelum dan sesudah melakkukan Merger dan Akuisisi sebesar 0,378>0,05.
Nilai t-hitung (-0,900) lebih kecil dari t-tabel (2,069). Sehingga dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan nilai Return On Equity (ROE) sebelum dan sesudah
melakukkan Merger dan Akuisisi. Nilai t-hitung -0,900 dengan tingkat signifikansi
0,378. Nilai signifikansi lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan
(0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
antara Return On Equity perusahaan perbankan sebelum dan sesudah merger dan
akuisisi.

4.2 PEMBAHASAN
Perbedaan Net Profit Margin Antara Sesbelum dan Sesudah Merger dan
AKuisisi

Net Profit Margin adalah rasio keuangan yang mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasional pokoknya. Nilai NPM
berada pada rentang O sampai 1, semakin mendekati 1 maka semakin efisien
penggunaan biaya, yang berarti besarnya tingkat pengembalian keuangan (return)
akan diikuti dengan tingginya harga saham. Tingginya rasio net profit margin ini
akan menyebabkan suatu perusahaan dianggap memiliki kinerja yang baik, selain
itu meningkatnya net profit margin juga akan meningkatnya daya tarik investor
untuk menginvestasikan modalnya karena semakin tinggi net profit margin
menandakan laba perusahaan tersebut semakin besar.

Berdasarkan hasil hipotesis uji beda t test atau paired sample t test dapat
dijelaskan bahwa Net Profit Margin (NPM) dari keseluruhan perusahaan sampel
penelitian dengan data laporan keuangan perusahaan perbankan 2 tahun sebelum
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dan sesudah merger dan akuisisi dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan.
Perbedaan Return On Equity Antara Sebelum dan Sesudah Merger dan

AKuisisi

ROE adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal
sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut
dipihak lain atau dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan
suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk
menghasilkan keuntungan laba yang diperlukan untuk menghitung ROE yaitu laba
usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseroan atau income
tax (Earning After Tax/EAT).

Berdasarkan hasil hipotesis uji beda t test atau paired sample t test dapat
dijelaskan bahwa Return On Equity (ROE) dari keseluruhan perusahaan sample
penelitian dengan data laporan keuangan perusahaan 2 tahun sebelum dan sesudah
merger dan akuisisi dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
perusahaan perbankan sebelum dan sesudah merger dan akuisisi.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Net Profit Margin (NPM) tidak terdapat perbedaan signifikan antara sebelum
dan sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Return On Equity (ROE) tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

5.2 Saran

Hasil penelitian yang diukur dengan indicator Net Profit Margin dan Return

On Equity menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan
sesudah merger dan akuisisi pada perusahaan perbankan. NPM dan ROE lebih baik
sebelum merger dan akuisisi dibandingkan dengan sesudah merger dan akuisisi.
Hal ini harus segera diatasi dengan lebih memperhatikan aspek permodalan,
rentabilitas dan profitabilitasnya. Salah satu cara yang dapat dilakukkan adalah
dengan terus mengembangkan usahanya dengan membuka cabang lebih banyak
agar jumlah nasabah semakin bertambah dan memperluas target nasabah, dengan
meningkatkan mutu pelayanan dan kegiatan pemasaran, yang akan menambah
profit perusahaan dan meningkatkan ROE agar semakin tinggi yang akan
memberikan keuntungan bagi perusahaan perbankan.
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